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Abstract

This study aims to determine the relationship of social support and self esteem towards future
orientation in the field of work Andikpas at Class Il Bandung LPA. This study is using
guantitative with correlational methods design. Determination of the subject (N = 48) in the
study used a purposive sampling technique. Data were obtained by modifying the Rosenberg
Self Esteem Scale questionnaire made by Rosenberg, the social support questionnaire and the
future orientation questionnaire in the field of work created by the researchers themselves
from Weiss's social support characteristics and characteristics of future orientation created by
Nurmi. The results of this study are: 1) social support among Andikpas friends, self esteem and
future orientation in the field of work on Andikpas are in the medium category. 2) The results of
the regression test of social support among Andikpas friends towards future orientation in the
work field have a significance value of 0.042 which proves that there is a significant influence of
the social support variables of Andikpas friends towards future orientation in the field of work
on Andikpas. 3) The results of the self esteem regression test towards future orientation in the
work field have a significance value of 0.333 which proves that there is no significant effect of
the self esteem variable on future orientation in the work field at Andikpas.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan self esteem terhadap
orientasi masa depan di bidang pekerjaan pada Andikpas di LPA Klas Ill Bandung. Desain
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode korelasional. Penentuan subjek (N = 48) pada
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh dengan memodifikasi
kuisioner Rosenberg Self Esteem Scale yang dibuat oleh Rosenberg, kuisioner dukungan sosial
dan kuisioner orientasi masa depan di bidang pekerjaan yang dibuat oleh peneliti sendiri dari
karakteristik dukungan sosial Weiss dan karakteristik orientasi masa depan yang dibuat oleh
Nurmi. Hasil penelitian ini adalah: 1) dukungan sosial sesama teman Andikpas, self esteem dan
orientasi masa depan di bidang pekerjaan pada Andikpas ada dalam kategori sedang. 2) Hasil uji
regresi dukungan sosial sesama teman Andikpas terhadap orientasi masa depan di bidang
pekerjaan memiliki nilai signifikansi 0.042 yang membuktikan bahwa ada pengaruh signifikan
dari variabel dukungan sosial sesama teman Andikpas terhadap orientasi masa depan di bidang
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pekerjaan pada Andikpas. 3) Hasil uji regresi self esteem terhadap orientasi masa depan di
bidang pekerjaan memiliki nilai signifikansi 0.333 yang membuktikan bahwa ada tidak pengaruh
signifikan dari variabel self esteem terhadap orientasi masa depan di bidang pekerjaan pada

Andikpas.

Kata kunci :

self esteem, dukungan sosial, dan orientasi masa depan

Pendahuluan

Keberadaan Lembaga Pemasyarakatan
Anak merupakan upaya dari apa yang
dicanangkan dan diusahakan oleh
pemerintah sebagai salah satu bentuk
perlindungan khusus terhadap anak yang
terlibat kasus hukum dan harus menjalani
masa binaan sesuai dengan UU NO 11 tahun
2012 vyang menekankan bahwa proses
pembinaan dan pendidikan anak harus
diarahkan  pada pengembangan  diri,
pengembangan potensi, minat dan bakat,
serta rekreasi (Melani, 2004).

Berdasarkan  data  statistik  staff
administrasi dan orientasi di LPA Klas Il
Bandung, tercatat ada sebanyak 56 orang
klien narapidana anak per Februari 2015.
Ketika selesai menjalani proses hukum dan
diputus harus menjalani masa pembinaan,

anak akan dikirim ke lembaga
pemasyarakatan guna menjalani masa
binaan.

UU No. 23 tahun 2003 pasal 1

menjelaskan bahwa rentang usia anak
tercatat sampai usia 18 tahun. Di rentang
usia tersebut klien anak yang terlibat kasus
hukum dan harus menjalani masa binaan di
Lapas Anak dan disebut Andikpas (anak didik
lembaga pemasyarakatan). Andikpas yang

menjalani masa binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Anak rata-rata berusia
antara 14-20 tahun (Irawan, 2011).

Menjalani kehidupan di Lapas

merupakan bentuk pertangungjawaban yang
harus dipenuhi oleh remaja yang terlibat
kasus hukum. Selama menjalani masa binaan
di Lapas, berbagai permasalahan dialami
Andikpas. Di antaranya adalah perubahan
hidup, hilangnya kebebasan, hak-hak yang
semakin terbatas, dan perolehan label
penjahat (Mandiana, 2005). Mereka yang
masih tergolong remaja membutuhkan

arahan, bimbingan, serta pendampingan agar
mereka dapat berkembang ke arah

pendewasaan yang lebih positif (Handayani,
2010).

Terlibat kasus hukum dan harus
menjalani masa binaan bagi remaja
disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi, salah satunya adalah harga
diri yang rendah. Harga diri yang rendah juga
dapat menyebabkan individu gagal
berprestasi, kurang mandiri, menunjukkan
perilaku bermasalah (Robin & Hendine,
2001). Individu yang memiliki harga diri
rendah cenderung memunculkan perilaku
rendah yang disebabkan perasaan tidak
mampu dan tidak berharga, kemudian
mereka mencoba untuk
mengompensasikannya dengan tindakan lain
yang seolah-olah membuatnya merasa
berharga (Rice & Dolgim 2008).

Sebagai remaja secara
Andikpas  dituntut untuk = memenuhi
kebutuhannya agar diterima, disetujui,
merasa mandiri, diakui, dan dipuji oleh
lingkungan sekitarnya (Feist, 2007). Untuk
itu, menurut Havirgurst (dalam Rice dan
Dolgin, 2008) remaja perlu memenuhi tugas
perkembangan remaja, yaitu: menyusun dan
mempersiapkan masa depan dalam bidang
pendidikan dan karir. Menurut teori Nurmi
(1989) untuk memenuhi tugas
perkembangan remaja menyusun dan
mempersiapkan masa depan dalam bidang
perkerjaan dan pendidikan  ditunjang
berbagai aspek di antaranya adalah konsep
diri, intelegensi, usia, gender, self esteem,
dukungan sosial, dan status sosio ekonomi.

Tugas perkembangan remaja ini selaras
dengan tujuan pembinaan yang tercatat di
UU No 11 tahun 2012 yang menyebutkan
bahwa pembinaan Andikpas harus dilandasi

psikologis
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olfghN'p'l)'\endidikan dan pengembangan bakat
dan kepribadian agar Andikpas mampu untuk
mandiri secara ekonomi. Namun pada
kenyataannya remaja yang harus menjalani
masa binaan memiliki beberapa resiko di
antaranya: resiko residivis, takut tak diterima
lingkungan, malu bergaul, harga diri rendah,
dan masyarakat cenderung menjauhi
mereka. Hal-hal ini memicu tumbuhnya
emosi negatif dan perasaan rendah diri pada
Andikpas (Nies, 2001).

Remaja yang terlibat kasus hukum
lalu harus menjalani masa binaan kemudian
memiliki resiko residivis merupakan patologi
sosial yang bermula dari kenakalan remaja
(Kartono, 1992). Menurut penjelasan secara
singkat dalam KUHP, residivis adalah orang
yang mengulangi pelanggaran sebelum lewat
lima tahun dengan kasus serupa sejak
menjalani putusan bebas (Muljono, 1998).

Resiko residivis ini muncul karena
Andikpas memiliki kesulitan untuk
mempersiapkan diri secara ekonomi dengan
cara memilih pekerjaan di bidang yang ingin
ditekuni karena pendidikan yang kurang
memadai. Hal tersebut menyebabkan
terbatasnya akses pada pekerjaan vyang
diinginkan dan diminati oleh Andikpas
(Aviandari, 2008). Selain terbatasnya akses
pada pekerjaan yang diminati, faktor
psikososial seperti teman sebaya dan
pengaruh keluarga juga mmpunyai andil yang
besar saat berusaha untuk menata hidup
selepas menjalani masa binaan. Di sisi lain
kecurigaan, ketakutan, ketidakpercayaan,
dan kebencian dari masyarakat juga menjadi
pemicu meningkatnya faktor residivis
(Sitohang, 2012).

Stigma negatif dari masyarakat pada
Andikpas akan berpengaruh pada
perkembangan psikologis dan mempengaruhi
bagaimana mereka memandang dan
menghargai dirinya sendiri. Pada akhirnya hal
tersebut membuat remaja secara sadar
menganggap diri mereka nakal, tidak
berharga, jahat, dan lain sebagainya (Rice &
Dolgin, 2008). Padahal menurut fase
perkembangannya remaja masih sangat
terikat dengan kebutuhan untuk melakukan
interaksi sosial, mendapatkan feedback untuk

mempertegas identitas diri,mengembangkan
potensi dan memaknai pengalamannya
(McCabe & Bernett, 2000).

Penelitian yang dilakukan di Rumah
Tahanan Bandung menyebutkan bahwauntuk
menyusun orientasi masa depan Andikpas
memiliki skor rendah di aspek evaluasi. Hasil
ini menunjukkan bahwa Andikpas
memerlukan masukan tentang bagaimana
caramelakukaan evaluasi terhadap kejadian
yang sudah terjadi untuk kemudian
menyusun rencana yang lebih baik. Namun
konsep pemenjaraan terhadap Andikpas
menyebabkan mereka jauh dari orangtua,
teman sebaya, dan lingkunganya sehingga
mereka merasa kesulitan mencari masukan
untuk bahan evaluasi (Yulianti, Srianti, &
Widiasih,2009).

Peluang untuk melakukan evaluasi
terbesar yang dimiliki oleh Andikpas ada di
masyarakat Lapas, di antaranya adalah
dengan teman sesama Andikpas dan pegawai
Lapas.Sebagai remaja, maka Andikpas masih
sangat identik dan terikat dengan peer
group.Di dalam Lapas, peer groupnya adalah

teman sesama  Andikpas.Peer  group
memegang peranan penting dalam
membangun identitas diri remaja yang

didapatkan dari interkasi sosial, value dan
evaluasi dari peer groupnya (Feist, 2007).
Evaluasi dan interaksi sosial yang
terjadi di dalam peer group bagi Andikpas
mempengaruhi bagaimana mereka
membentuk bagaimana keyakinan mengenai
dirinya sendiri dan membangun dukungan
sosial dari dan bagi sesama masyarakat Lapas
(Bukhori, 2012). Remaja di Lapas lebih
banyak menghabiskan waktu dengan teman
sebaya daripada dengan angota keluarga.
Motzoi& Meyer (dalam Santrock, 2001)
menyebutkan  bahwa teman  sebaya
memainkan peranan kuat dalam kehidupan
remaja. Hal ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan di Lapas anak Tangerang
menyebutkan bahwa pengaruh dukungan
sosial keluarga tidak terlalu berdampak besar
pada harga diri remaja (Nelfice, Evita & Dewi,
2013). Hasil tersebut mendukung apa yang
disebutkan oleh Santrock (2001) bahwa
remaja lebih bergantung pada teman-teman
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(JéFr‘llgélaa orangtua  untuk  memenuhi orang, jadi jumlah populasi dalam penelitian

kebutuhan mereka akan pertemanan, ini ada 54 orang.

dukungan yang berharga, dan keintiman. Penentuan subjek pada penelitian
Bretch (dalam  Puspita, 2008) menggunakan teknik probability sampling.

menyatakan bahwa harga diri dapat Teknik ini merupakan teknik yang jumlah

ditingkatkan melalui teman sebaya vyang
menerima apa adanya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Lapas Anak
Tangerang yang menyebutkan bahwa
dukungan sosial keluarga tidak menunjang
harga diri remaja yang sedang menjalani
masa binaan (Nelfice, Elita, & Dewi,
2014).0leh  karena itu peneliti ingin
melakukan penelitian mengenai pengaruh
dukungan sosial yang didapatkan Andikpas
dari rekan sesama Andikpas dan self esteem
terhadap orientasi masa depan di bidang
pekerjaan pada Andikpas selama masa
pembinaan di LPA Klas Il Bandung.

Metode

Pada penelitian ini pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan dengan model seperti gambar 3.1
dibawah ini. Jenis penelitian ini
memfokuskan pada pengungkapan hubungan
kausal antara variabel dukungan sosial dan
self esteemsebagai variabel bebas terhadap
orientasi masa depan di bidang pekerjaan
sebagai variabel terikat (Schumacker &
Lomax, 2010).

Peneliti akan menggunakan 3 alat
ukur dalam penelitian ini. Masing-masing alat
ukur akan digunakan untuk variabel
dukungan sosial yang dikembangkan
berdasarkan teori Weiss (1989), self esteem
yang dikembangkan berdasarkan teori
Rosenberg (1969), dan orientasi masa depan
di bidang pekerjaan yang dikembangkan
berdasarkan teori Nurmi (1992). Penelitian
ini dilakukan di LPA Klas Ill Bandung.Populasi
dalam penelitian ini merupakan Andikpas di
LPA Klas Ill Bandung yang berusia antara 13-
20 tahun. Berdasarkan data yang didapatkan
dari staff Administrasi dan Orientasi di LPA
Klas Il Bandung jumlah Andikpas yang
sedang menjalani masa binaan per Februari
2015 ada 46 orang, sedangkan jumlah Anak
Tahanan ada 8

data populasinya sudah diketahui oleh
peneliti untuk diambil dalam penelitiannya
(Arikunto, 2010). Untuk pengambilan data,
peneliti menggunakan menggunakan simple
random sampling dimana semua narapidana
di LAPAS tersebut memiliki kemungkinan
untuk menjadi partisipan penelitian (Cozby &
Bates, 2011).

Sample yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah 48 orang Andikpas. Hal
ini disebabkan karena dari 6 orang dari 54
orang Andikpas tidak mendapatkan perijinan
dari pihak lapas karena masih berstatus
tahanan, atau sedang melakukan tugas
harian di dapur, sehingga peneliti hanya bisa
mengambil sampel 48 orang.

Hasil

Untuk melakukan uji regresi, variabel
dukungan sosial, self esteem dan orientasi
masa depan di bidang pekerjaan memiliki
model hubungan tertentu dilihat
berdasarkan koefisien korelasi, koefisien
determinasi dan signifikasinya. Hasil analisis
di atas menunjukan nilai korelasi dan
signifikasi antar variabel dalam penelitian ini.
Dari data tersebut diketahui bahwa
dukungan sosialmemiliki pengaruh yang
signifikan terhadap orientasi masa depan di
bidang pekerjaan. Nilai korelasi dukungan
sosial adalah pada orientasi masa depan di
bidang pekerjaan yaitu sebesar 0.254 dengan
tingkat signifikansi <0.05.

Kofisien regresi pada setiap variabel
dukungan sosial dan self esteem dapat
berfungsi sebagai prediktor tingkat orientasi
masa depan di bidang pekerjaan pada
Andikpas.

Y=a+h, X +b, X+ £

Melalui persamaan diatas, maka
akan terdapat dua persamaan berdasarkan
pengaruh dukungan sosial dan self esteem
terhadap orientasi masa depan dibidang
pekerjaan. Ke dua persamaan tersebut
diuraiakan sebagai berikut:
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Y =29.183 +0.254 X,— 0.150X,+ e

Persamaan tersebut
mengestimasikan bahwa kenaikan satu skor
pada dukungan sosial (X1) akan

meningkatkan orientasi masa depan di
bidang pekerjaan sebesar 0.254, dan setiap
kenaikan satu skor pada self esteem
diestimasi akan akan berpengaruh terhadap
kenaikan skor orientasi masa depan di bidang
pekerjaan sebesar -0.150.

Hal ini menunjukan bahwa tingkat
orientasi masa depan yang dimiliki oleh
Andikpas di LPA Klas Il Bandung tidak
terlepas dari dukungan sosial sesama
Andikpas dan self esteem yang dimilikinya
meskipun tingkat pengaruhnya kecil.

Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap orientasi masa
depan di bidang pekerjaan. Meskipun bukan
tergolong korelasi pada kategori tinggi,
namun nilai korelasi tersebut menunjukan
bahwa dukungan sosial memengaruhi
orientasi masa depan di bidang pekerjaan
secara signifikan dengan nilai sig < 0.05.

Data di atas memberi fakta bahwa
self esteem tidakmemiliki pengaruh yang
signifikan terhadap orientasi masa depan di
bidang pekerjaan. Nilai korelasi self esteem
terhadap orientasi masa depandi bidang
pekerjaan lebih rendah dibandingkan nilai
korelasi dukungan sosial terhadap orientasi
masa depan di bidang pekerjaan. Skor
korelasi self esteem sebesar -0.150 namun
sifatnya tidak signifikan dengan tingkat
signifikansi <0.05.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data,
diketahui bahwa self esteem tidak memiliki
pengaruh terhadap orientasi masa depan di
bidang pekerjaan pada Andikpas di LPA Klas
[Il Bandung. Keadaan ini cukup bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Thormmsdrof (1986) yang menjelaskan
bahwa self esteem mampu menjadi prediktor
terhadap orientasi masa depan di bidang
pekerjaan pada remaja. Beal (2011) juga
menunjukan hal yang sama, bahwa self
esteem dapat memberikan pengaruh

terhadap tingkat orientasi masa depan di
bidang pekerjaan pada remaja. Namun self
esteem bukanlah satu-satunya yang menjadi
prediktor bagi orientasi masa depan di
bidang pekerjaan. Selain self esteem,
kematangan kognitif, pengaruh tuntutan
situasi, pengaruh social learning dan proses
interaksi (Thormmsdrof, 1986).

Sedangkan untuk variabel dukungan
penelitian Trommsdroff (dalam McCabe &
Bernet, 2000) menjelaskan bahwa proses
interaksi yang menghasilkan dukungan sosial
antara individu dengan ekspektasi yang
positif dari lingkungan sosialnya akan
mempengaruhi orientasi masa depan yang
dibentuk oleh individu tersebut. Remaja yang
diharapkan berhasil di masa depannya di
masa depan oleh lingkungan sosialnya
ternyata optimis dalam orientasi masa depan
serta memiliki keyakinan untuk mengontrol
dirinya menghadapi masa depan ini berarti
bahwa remaja yang memandang adanya
dukungan sosial dari lingkungan sekitar akan
mendapatkan orientasi masa depan yang
lebih positif dari pada remaja yang kurang
mendapatkan  dukungan sosial seperti
dukungan dari masyarakat sekitar.

Secara khusus dalam membahas
interaksi sosial, penelitian yang di lakukan di
LPA Bandung oleh Nuraeni (2014)
menyebutkan bahwa Andikpas di Lapas
memiliki  hubungan interpersonal yang
cenderung negatif. Hal tersebut akan
berdampak pada rendahnya dukungan sosial
yang Andikpas dapatkan. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Bass (2013) yang menyebutkan bahwa
interaksi sosial dan dukungan sosial yang
rendah menyebabkan remaja memiliki resiko
yang lebih besar. Misalnya terlibat kasus

kriminal, mengonsumsi psikotropika atau
perilaku seks tanpa proteksi. Tingginya
tingkat resiko tersebut menyebabkan

rendahnya optimisme orientasi masa depan
di bidang pekerjaan (Beal, 2011).

Hasil analisis pada penelitian ini ada
yang mendukung hipotesis dan asumsi
penelitian, namun ada pula yang menolak
hipotesis dan asumsi penelitian. Selain itu,
temuan penelitian ini ada yang sejalan
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(JéFﬁgéﬁ penelitian-penelitian sebelumnya,
namun terdapat pula yang kontradiktif serta
tidak sesuai data dan fakta dari penelitian
terdahulu. Peneliti menduga bahwa adanya

kontradiksi temuan dengan hipotesis
ataupun dengan penelitian terdahulu
disebabkan oleh berbagai faktor. Di

antaranya karena adanya kemungkinan social
desirability, yaitu kecenderungan Andikpas
untuk memilih jawaban yang baik. Hal ini
dikarenakan responden dipengaruhi oleh
harapan-harapan sosial mengenai bagaimana
seharusnya individu itu berperilaku sesuai
norma sosial.

Berbagai kondisi yang terjadi pada
Andikpas di LPA Klas Il bandung, baik itu
dukungan sosoial, self esteem dan orientasi
masa depan, serta berbagai hubungan di
dalamnya merupakan manifestasu dari
kondisi di Lapas. Lapas Anak sejatinya adalah
instansi hukum bagi remaja yang melakukan
tindak perilaku kriminal sehingga harus
berhadapan dengan hukum. Di Lapas,
berbagai aturan diberlakukan dan perlu
ditaati, karena jika tidak, akan ada
konsekuensi yang harus diterima. Petersilia
(2003) menjelaskan bahwa selama berada di
penjara, seorang narapidana harus mengikuti
berbagai regulasi yang telah ditetapkan agar
tidak terkena hukuman. Hal ini akan
merenggut kebebasan narapidana sebagai
individu serta membuatnya mengalami
tekanan (Cooke, Baldwin & Howison, 1990).
Kondisi ini menyebabkan perilaku-perilaku
yang ditampilkan oleh narapidana
merupakan respon terhadap stimulus dan
aturan yang sudah ditentukan oleh aturan
Lapas.

Selain itu, keterbatasan lain dalam
penelitian ini adalah dikarenakan Lapas
sebagai institusi hukum tidak bisa diakses
secara bebas oleh orang awam, maka peneliti
pun hanya dapat melakukan penelitian untuk
pengambilan data dengan menggunakan
kuisioner tanpa bisa melakukan wawancara
ataupun observasi lebih lanjut. Apalagi
adanya keterbatasan waktu dan aturan yang
telah ditetapkan. Lagipula, Andikpas sendiri
terikat oleh berbagai kegiatan yang wajib
diikuti.Hasil temuan dari penelitian ini pun

tidak dapat digeneralisasi kedalam populasi
yang lebih luas karena sampel yang diambil
adalah  Andikpas yang notabenenya
merupakan populasi khusus.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian peneliti
maka diketahui bahwa dukungan sosial
teman sesama Andikpas, self esteem dan
orientasi masa depan di bidang pekerjaan
pada Andikpas di LPA Klas Ill Bandung ada
dalam kategori sedang. Perhitungan statistika
menggunakan spss ver 18.00 menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial
terhadap orientasi masa depan di bidang
pekerjaan pada Andikpas di LPA Klas Il
Bandung, tapi pengaruhnya rendah. Selain
itu, perhitungan statistika juga menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh self esteem
terhadap orientasi masa depan di Bidang
pekerjaan pada Andikpas di LPA Klas Il
Bandung. Dalam uji regresi pun menunjukkan
hasil tidak terdapat pengaruh dukungan
sosial dan self esteem terhadap orientasi
masa depan di bidang pekerjaan pada
Andikpas di LPA Klas Ill Bandung.

Selain penemuan dari uji hipotesis,
ditemukan pula informasi bahwa tidak
terdapat perbedaan pengaruh dari variabel
demografis usia dan latar belakang
pendidikan terakhir dalam variabel orientasi
masa depan karena ternyata sebaran
presentasi frekuensi Andik paling besar ada
di aspek motivasi dan lebih rendah di aspek
perencanaan dan evaluasi.

Implikasi
Pihak Lapas sebaiknya
mengadakan pelatihan mengenai

orientasi masa depan untuk membantu
Andikpas menyusun dan merencanakan
masa depannya. Setelah Andikpas selesai
membuat orientasi masa depan ada
baiknya terus dipantau perkembangan
rencananya melalui konseling. Dengan
begitu, Andikpas bisa mendapatkan
evaluasi dan pembelajaran yang simultan
dari sesi konseling tersebut. Jika ternyata
perencanaan yang dibuat Andikpas
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membutuhkan pelatihan untuk
memantapkan kemampuan yang
menunjang Andikpas untuk mendapatkan
pekerjaan yang diminati.

Penelitian di Lapas hanya dapat
dilakukan di dalam Lapas. Kondisi
infrastruktir Lapas kurang mendukung
untuk pelaksanaan pengambilan data jika
pengambilan data tersebut dilakukan
secara klasikal. Oleh karena itu sebaiknya
peneliti memilih prosedur pengambilan
data secara individual atau dalam
kelompok kecil, sehingga bisa melakukan
observasi dengan lebih cermat.

Peneliti selanjutnya juga dapat
mengembangkan hasil penelitian ini
dengan melakukan uji spurious untuk
mengetahui hubungan variabel dukungan
sosial teman sesama Andikpas dan self
esteem untuk melihat apakah variabel
self esteem dapat dijadikan variabel
mediator yang menjembatani bariabel

dukungan  sosial dengan variabel
orientasi masa depan di bidang
pekerjaan.
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